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Pendahuluan

Kebutuhan masyarakat terhadap moda transportasi saat ini
terus mengalami peningkatan, sehingga banyak masyarakat
yang memilih untuk memiliki kendaraan pribadi sebagai sarana
pendukung aktivitas sehari-hari. Mobil menjadi salah satu pilihan
transportasi yang paling diminati oleh masyarakat Indonesia

Latar Belakang
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan K-Means dan K-Medoids dalam proses

clustering data penjualan mobil di GAIKINDO?

2. Bagaimana analisa dan evaluasi dari K-Means dan K-Medoids

dalam melakukan clustering data penjualan mobil?



5

Tujuan Penelitian

1. Melakukan clustering pada data penjualan mobil menggunakan K-Means

dan K-Medoids, sehingga dapat mengetahui merk mobil dengan jenis

transmisi yang paling diminati masyarakat.

2. Mengetahui hasil dari penerapan K-Means dan K-Medoids serta dapat

memberikan rekomendasi strategi penjualan mobil berdasarkan hasil

clustering untuk meningkatkan efektivitas penjualan
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Batasan Masalah

1. Dataset menggunakan data penjualan mobil di GAIKINDO dari

Januari 2020 hingga Desember 2024 dengan total data

sebanyak 1452 data

2. Atribut yang digunakan meliputi bulan penjualan mobil, merek

mobil, jenis transmisi, dan jumlah mobil yang berhasil terjual
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Analisis GAP

1. Dataset Penjualan Mobil Tahun 2020 hingga 2024

2. Atribut “Transmisi”

3. Algoritma K-Medoids
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Metode Penelitian
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Pembahasan

Data yang digunakan berjumlah 1452 data dengan atribut awal category, brand, type 
model, cc, trans, fuel, tank capt, gvw, gear ratio, wheel & tyre size, ps/hp, wheel base, 
dimension, seater, drive sys, speed, door, wheels, cbu/ckd, origin country, month, shape by 
brand, market share, total.

Pengumpulan Data
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Pembahasan
Pre-Processing
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Pembahasan
Visualisasi Perbandingan Transmisi
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Pembahasan
Normalisasi Data
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Pembahasan
Visualisasi Perbandingan Transmisi Setelah Normalisasi Data
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Pembahasan
K-Means
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Pembahasan

Cluster Data AT
Rata2

AT
MT

Rata2 
MT

Keterangan Brand

C0 1.358 0-6.755 662,2 0-11.894 465,1
Rendah

(AT & MT)

AUDI, BMW, DFSK, HYUNDAI, ISUZU, KIA, LEXUS,
MAZDA, MERCEDEZ BENZ, MINI, PEUGEOUT, NISSAN, 
SUZUKI, VOLKSWAGEN, WULING, HAVAL, JEEP, TANK, 
CITROEN, AION, BAIC, SUBARU, FORD, DATSUN, BYD, 
VOLVO CARS, SERES, CHERY, CHEVROLET, MORRIS 

GARAGE, NETA, RENAULT

C1 94 4.645-20.821 11.979,4 18-35.780 6.882,0
Tinggi 

(AT & MT)
TOYOTA, HONDA, MITSUBISHI MOTORS, DAIHATSU
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Pembahasan
K-Medoids
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Pembahasan
Cluster Data AT Rata2 AT MT

Rata2 
MT

Keterangan Brand

C0 51 1.472-9.475 3.756,3 5.323-14.280 8.920,0
Rendah-Menengah

(Dominasi MT)
DAIHATSU, TOYOTA

C1 81 4510-12.549 7.080,5 17-9.495 1.755,4
Tinggi 

(AT & MT)
HONDA, HYUNDAI, MITSUBISHI MOTORS, 

NISSAN, TOYOTA

C2 46 11.063-20.821 15.736,4 2.085-35.780 10.424,3
Sangat Tinggi

(AT & MT)
HONDA, TOYOTA

C3 1.095 0-1.065 123,3 0-3.424 28,6
Rendah

(AT & MT)

AUDI, BMW, PEUGEOT, MINI, 
VOLKSWAGEN, MERCEDES BENZ, MAZDA, 
LEXUS, KIA, ISUZU, DFSK, NISSAN, MORRIS 

GARAGE, SUBARU, WULING, SERES, 
RENAULT, NETA, HYUNDAI, CHERY, VOLVO 
CARS, TANK, JEEP, FORD, HAVAL, DATSUN, 
CITROEN, CHEVROLET, BAIC, AION, SUZUKI, 

DAIHATSU, BYD

C4 179 873-4.472 2.246,9 0-5437 952
Rendah-Menegah

(Dominasi AT)

SUZUKI, MITSUBISHI MOTORS, HYUNDAI, 
WULING, DAIHATSU, BYD, HONDA, 

TOYOTA, CHERY, NISSAN
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Kesimpulan
Hasil pengolahan data menggunakan dua algoritma clustering menunjukkan bahwa algoritma K-Means
mencapai performa optimal pada jumlah klaster K = 2, dengan nilai DBI sebesar 0,492. Clustering ini
menghasilkan segmentasi data dalam skala makro, yaitu membedakan antara kelompok dengan volume
penjualan rendah dan kelompok dengan penjualan tinggi. Strategi yang dapat diterapkan pada hasil
klasterisasi algoritma k-means yaitu,
Cluter 0 diperlukan peningkatan pemasaran yang lebih aktif agar dapat memperluas pangsa pasar (market
share), diskon atau bundling. Sementara itu,
Cluster 1 difokuskan untuk mempertahankan penjualan dengan meningkatkan stok, layanan purna jual
sebagai bentuk loyalitas terhadap pelanggan.

Sementara itu, algoritma K-Medoids menunjukkan hasil terbaik pada jumlah klaster K = 5 dengan nilai DBI
sebesar 0,573, yang mampu menghasilkan segmentasi dalam skala mikro secara lebih rinci. Strategi yang
dapat diterapkan pada hasil klasterisasi algoritma k-medoids yaitu,
Cluster 0 dan 4 diperlukan stretegi pemasaran yang efektif, melakukan edukasi mengenai value dari transmisi
AT dan value dari transmisi MT.
Cluster 1 dan 2 difokuskan untuk memaksimalkan distribusi dan pemasaran terhadap keunggulan produk, serta
memberikan layanan purna jual sebagai bentuk loyalitas.
Cluster 3 diperlukan evaluasi terhadap produk yang kurang diminati dan niche yang lebih sempit.
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